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ABSTRAK
Lingkungan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tingkat beban kerja. Untuk itulah lingkungan kerja yang nyaman sangat dibutuhkan oleh pekerja untuk dapat bekerja secara optimal dan produktif. Lingkungan kerja harus didesain sedemikian rupa sehingga menjadi kondusif terhadap pekerja untuk melaksanakan kegiatan dalam suasana yang aman dan nyaman. Salah satu aspek lingkungan fisik yang patut untuk diperhatikan adalah penggunaan musik di tempat kerja. Penggunaan musik ditempat kerja sekarang ini sudah bukan hal yang asing lagi bagi kita. Melihat banyaknya penggunaan musik ditempat kerja, maka perlu kiranya untuk mengetahui efek musik pada beban kerja mental yang dialami pekerja. Untuk itulah penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh bekerja dengan musik terhadap beban kerja mental. Faktor-faktor musik seperti jenis musik dan tempo musik diteliti pengaruhnya terhadap beban kerja mental, serta faktor instrinsik responden dalam hal ini jenis kelamin responden  juga diteliti pengaruhnya terhadap beban kerja mental dalam kaitannya dengan efek musik. 

Pengukuran beban kerja mental dilakukan dengan 3 pengukuran, yaitu pengukuran secondary task dengan mengukur waktu reaksi, pengukuran fisiologi dengan mengukur denyut jantung, dan pengukuran subyektif dengan menggunakan kuesioner. Pengukuran dilakukan dengan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor jenis musik berpengaruh secara signifikan terhadap beban kerja mental dilihat dari pengukuran secondary task dengan mengukur waktu reaksi. Faktor jenis kelamin berpengaruh secara signifikan terhadap beban kerja mental dilihat dari pengukuran fisiologi dengan mengukur denyut jantung. Dari kuesioner subyektif responden dapat disimpulkan bahwa musik berpengaruh terhadap perasaan, tingkat stres, dan performansi. Secara keseluruhan musik yang berpengaruh baik pada beban kerja mental adalah musik pop tempo lambat. Dilihat dari pengukuran secondary task, pada saat kondisi musik pop tempo lambat waktu reaksinya paling cepat. Dilihat dari pengukuran fisiolog, musik pop tempo lambat dapat menurunkan denyut jantung. Dari hasil kuesioner  dapat dilihat bahwa pada aspek perasaan 58.34% responden menyatakan senang pada saat bekerja dengan musik pop tempo lambat. Dilihat dari aspek tingkat stres  83.34%  responden menyatakan rileks pada saat bekerja dengan musik pop tempo lambat. Dilihat dari aspek performansi, 66.66% responden menyatakan musik pop tempo lambat cukup membantu performansi.
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